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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Alguran Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu
diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan, yang diturunkan Allah swt kepada
Rasulullah, untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju terang,
serta membimbing ke jalan yang lurus.*

Alquran juga merupakan sumber tasyri‘ pertama bagi umat Nabi
Muhammad saw. Kebahagiaan mereka bergantung kepada pemahaman maknanya,
pengetahuan rahasia-rahasianya dan pengalaman apa Yyang terkandung
didalamnya. Kemampuan setiap orang adalah tidak sama, padahal penjelasannya
sedemikan gamblang dan ayat-ayatnya pun sedemikian rinci. Perbedaan daya
nalar di antara mereka ini adalah suatu hal yang tidak dipertentangkan lagi.
Kalangan awam hanya dapat memahami makna-maknanya yang zahir dan
pengertian ayat-ayatnya secara global. Dan diantara kedua kelompok ini terdapat
aneka ragam dan tingkat pemahaman. Maka tidaklah mengherankan jika Alquran
mendapatkan perhatian besar dari umatnya melalui pengkajan intensif terutama
dalam rangka menafsirkan kata-kata gharib (aneh, ganjil) atau mentakwilkan
tarkib (susunan kalimat). Alquran senantiasa aktual sepanjang masa untuk

ditafsirkan oleh para ahli tafsir dan ditakwilkan oleh para ahli takwil.?

'Manna Khalil Al-Qattan, Studi lmu-limu Al-Qu ran (Jakarta: Halim Jaya, 2011), 1.
?Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta:Raja Grafindo, 1994), 40.



Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tafsir merupakan
ilmu syari’at paling agung dan paling tinggi kedudukannya. la merupakan ilmu
yang paling mulia objek pembahasannya adalah Kalamullah yang merupakan
sumber segala hikmah dan tambang segala keutamaan. Tujuan utamanya adalah
untuk dapat berpegang pada tali yang kokoh dan mencapai kebahagiaan yang
hakiki. Dan kebutuhan terhadapnya sangat mendesak karena segala kesempurnaan
agamawi dan duniawi haruslah sejalan dengan syara’ sedang kesejalanan ini
sangat bergantung pada pengetahuan tentang kitab Allah swt.?

Alguran merupakan petunjuk hidup semua umatnya untuk menjalankan
kehidupan di alam dunia ini guna menemukan kebahagiaan yang sesungguhnya.
Tak terkecuali dengan kegiatan berwisata atau berpariwisata. Keindahan alam
yang terhampar di muka bumi ini merupakan salah satu bukti kekuasaan-Nya.
Segala sesuatu yang ada di muka bumi ini merupakan ciptaan Allah swt yang
harus diperhatikan dan direnungi.*

Alguran merupakan petunjuk hidup semua umatnya untuk menjalankan
kehidupan di alam dunia ini guna menemukan kebahagiaan yang sesungguhnya.
Tidak terkecuali dengan kegiatan berwisata atau berpariwisata. Keindahan alam
yang terhampar di muka bumi ini merupakan salah satu bukti kekuasaan-Nya.
Segala sesuatu yang ada di muka bumi ini merupakan ciptaan Allah swt yang

harus diperhatikan dan direnungi.’

*Manna Khalil Al-Qattan, Studi llmu-llmu Al-Qur’an...461.

*Hisham Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an Volume 9, ter. Syarif Hade Masyah
(Jakarta: PT.Sentosa, 2010), 5.

*Ibid.,



Dalam Alquran, dikenal bebrapa istilah yang merujuk pada satu
pengertian, yakni wisata. Diantaranya adalah istilah A/-Safar yang dijumpai
dalam surat Al-Bagarah ayat 184 dan 185. Istilah rih/ah dijumpai dalam surat
Quraisy rihlah al-shita wa al-saif (bepergian pada musim dingin dan panas).
Rihlah dalam ayat ini menagandung pengertian perjalanan bisnis yang dilakukan
olen kaum Quraisy. Istilah A/-Safar dan yang sekar dengannya antara lain
disebutkan dalam surat Al-‘Imran ayat 137, surat Al-Rum ayat 41 dan surat Saba
ayat 18.°

Sesuai dengan aneka ragam istilah pariwisata atau perjalanan dalam
Alquran itu, dapat dijumpai pula jenis-jenis pariwisata. Adapun istilah ziarah
dapat ditemukan dalam hadis Nabi. Misalnya, dalam hadis tentang larangan
ziarah ke kuburan yang kemudian di nasakh dengan perintah lain yang berupa
perintah atau anjuran ziarah ke kubur karena dapat mengingatkan peziarah akan
kematiannya.’

Dengan kata lain, ziarah atau wisata dalam Islam tidak hanya bernilai
rekreatif, tetapi juga bernilai imani yang terwujud dalam penciptaan peradaban
dan kebudayaan umat manusia yang bermoral luhur, berakhlakul karimah.®

Sedangkan dalam fokus dalam penelitian ini adalah mengenai perintah
untuk berjalan di muka bumi ini dan perhatikan, dengan nash siru fi al-ardhi

fanzuru, ditemukan sebanyak tujuh kali dalam Alquran (?).°

*Thalbah, Ensiklopedia Mukjizat ... 160.

"Ibid.,

®Ibid.,

M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 10
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), 468.



Salah satu diantaranya adalah dalam Surat Al-°Ankabut ayat 20, Allah swt

berfirman :
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Katakanlah: “Berjalanlah di Bumi, lalu perhatikan bagaimana Allah swt memulai
penciptaan, kemudian Allah swt menjadikannya di kali lain. Sesungguhnya Allah
swt Maha Kuasa atas segala sesuatu. *°

Pakar tafsir Fah Al-Din Al-Razi yang dikutip M. Quraish Shihab dalam
kitab tafsirnya menulis bahwa perjalanan wisata mempunyai dampak yang sangat
besar dalam rangka menyempurnakan jiwa manusia. Dengan perjalanan itu
manusia dapat memperoleh kesulitan dan kesukaran yang dengannya jiwa
terdidik dan terbina, terarah dan terasuh. Bisa juga ia menemui orang-orang
terkemuka sehingga dapat memperoleh manfaat dari pertemuannya dan yang lebih
penting lagi ia dapat menyaksikan aneka ragam ciptaan Allah swt.™

Penyusun Tafsir A/-Muntakab yang juga dikutip okeh M. Quraish Shihab
dalam kitab tafsirnya yang terdiri dari sekian pakar dari berbagai disiplin ilmu
berkomentar :

Ayat suci ini memerintahkan para ilmuwan untuk berjalan di muka bumi guna
menyingkap proses cara awal memulai menciptakan segala sesuatu, seperti hewan,
tumbuhan dan benda-benda mati. Sesungguhnya bekas-bekas penciptaan pertama
terlihat di antara lapisan-lapisan bumi dan permukaannya. Maka dari itu, bumi
merupakan catatan yang penuh dengan sejarah penciptaan, mulai dari
permulaannya sampai sekarang *?

Al-Qur’an dan terjemahannya, QS. 29: 20.
111h;
Ibid.,
'2M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an Vol. 10
...469.



Sedangkan Ibn Katsir dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa, arahan
kepada mereka untuk mengambil pelajaran dengan apa yang ada di ufuk berupa
tanda-tanda yang dapat disaksikan melalui sesuatu yang diciptakan Allah swt,
berbagai lapisan langit dan benda-benda yang ada di dalamnya berupa bintang-
bintang bercahaya yang kokoh serta beberapa lapisan bumi dan benda-benda yang
terkandung di dalamnya berupa lembah, gunung, oase, daratan, hutan, pohon,
sungai, buah-buahan serta lautan. Semua itu merupakan kebaruannya dalam
dirinya serta adanya Pencipta yang Maha berbuat secara bebas.*®

Dengan demikian, tidak keliru jika ditegaskan bahwa agama
menganjurkan setiap orang untuk menyisihkan sebagian masa hidupnya, tenaga,
fikiran, dan uangnya untuk berwisata. Bukan saja hati yang memang memerlukan
hiburan yang akan terpuaskan, tetapi juga kalbu dapat lebih jernih, wawasan dapat
lebih luas, dan pelajaran dari fenomena alam dan sejarah dapat terjangkau.

Pada hakikatnya, berpariwisata adalah suatu proses kepergian sementara
dari seseorang atau lebih menuju tempat lain di luar tempat tinggalnya. Dorongan
kepergiannya adalah karena berbagai kepentingan, baik karena kepentingan
ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, kesehatan maupun kepentingan lain
seperti karena sekedar ingin tahu, menambah pengalaman ataupun belajar.**

Istilah pariwisata berhubungan erat dengan pengertian perjalanan wisata,
yaitu sebagai suatu perubahan tempat tinggal sementara seseorang di luar tempat

tinggalnya karena suatu alasan dan bukan untuk melakukan kegiatan yang

Blpn Katsir, Tafsir Ibn Katsir Jilid 6, ter. M. Abdul Ghoffar (Bogor: Pustaka Imam
Syafi’i, 2004), 321.
“Gamal Suwantoro, Dasar-dasar Pariwisata (Yogyakarta: Andi, 1997), 3.



menghasilkan upah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perjalanan wisata
merupakan suatu perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih dengan
tujuan antara lain untuk mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin
menegetahui sesuatu. Dapat juga karena kepentingan yang berhubungan dengan
kegiatan olahraga untuk kesehatan, konvensi, keagamaan dan keperluan usaha
lainnya.'®

Wisata dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai darmawisata.'®
Pariwisata juga dapat didefiniskan sebagai perjalanan untuk mengunjungi
sejumlah tempat yang mengandung unsur rekreasi atau hiburan. Perjalanan seperti
itu dalam terminologi Islam, baik yang terkandung dalam Alquran, hadis maupun
pandangan para ulama dikenal dengan istilah A/-Safar, Al-Rihlah, Al-Sair, Al-
Ziarah dan istilah-istilah lain yang setara dengan term tersebut.*’

Berwisata merupakan salah satu agenda penting (apapun tujuannya) yang
sangat dinantikan oleh banyak manusia. Menyempatkan waktu minimal satu hari
dalam satu bulan untuk rehat dari segala macam aktifitas dan menikmati wisata /
liburan bersama keluarga serta kerabat dan orang tercinta adalah sesuatu yang
akan berdampak langsung pada diri manusia tersebut. Baik itu secara psikologi
ataupun secara spiritual. Dalam psikologi, kegiatan berwisata memiliki beberapa

fungsi, diantaranya: kompensasi berbagai kekurangan yang dirasakan dalam

“Suwantoro, Dasar-dasar ... 4.
“Poerwodarminto, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), 1151.
YJuhaya S.Paja, Tafsir Hikmah (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2000), 159.



kehidupan/ kerja sehari-hari, pemulihan fisik dan dari stres, perluasan cakrawala
dan pemuasan diri.*®

Dewasa ini, tidak sedikit orang beranggapan bahwa berwisata identik
dengan kegiatan yang berbau negatif. Hal ini disebabkan oleh banyaknya tempat
wisata yang menyediakan berbagai tempat, sarana dan prasarana yang dapat
memicu terjadinya kegiatan berbau negatif tersebut. Namun hal ini akan menjadi
lain ketika seorang manusia mengaitkan perjalanan wisatanya dengan tujuan
ibadah. Tentunya dampak yang dihasilkan akan luar biasa baik untuk perubahan
jiwa menuju jiwa yang lebih sempurna dengan cara pembenahan akhlak.

Jika ditelisik lebih jauh, banyak sekali hal-hal positif yang dapat diperoleh
wisatawan ketika atau seusai berwisata. Salah satunya adalah seperti yang
disebutkan oleh M. Quraish Shihab dalam bukunya yang berjudul Wawasan
Alguran, dalam rangka melakukan perjalanan tersebut (wisata) adalah adanya
peluang yang terbuka untuk memperoleh rezeki Tuhan. Bukan hanya itu,
berwisata juga terbukti dapat membugarkan fisik dan mental manusia yang setiap
harinya disibukkan oleh rutinitas pekerjaannya. Berwisata juga berdampak baik
bagi sisi psikologis manusia.

Berangkat dari berbagai permasalahan diatas, penelitian ini memfokuskan
pada bagaimana saja penafsiran para mufassir terhadap ayat-ayat yang
menganjurkan umat Islam untuk melakukan sebuah perjalanan yang disebut
dengan wisata. Kemudian menjelaskan bagaimana dampak atau implikasi

berwisata khususnya wisata ziarah dengan pembenahan akhlak manusia. Ketika

8Glenn F. Ross, Psikologi Pariwisata, ter. Marianto Samosir (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 1998), 14.



seorang manusia sedang atau usai melakukan sebuah perjalanan wisata, pastinya
mereka akan disuguhi oleh berbagai penampakan indah yang menyejukkan mata
dan hati. Hal tersebut akan membuat mereka merenungi betapa agungnya
kebesaran Sang Maha Pencipta. Implikasi yang diharapkan adalah terjadinya
pembenahan terhadap akhlak mereka dalam mengarungi kehidupan di dunia ini,
serta selalu mensyukuri betapa banyaknya nikmat yang diberi oleh Allah swt.
Setelah melakukan perjalanan wisata (terutama wisata ziarah) implikasi
yang diharapkan adalah pembenahan akhlak seorang manusia menuju akhlak yang
lebih baik dari sebelumnya. Hal ini berdasarkan seperti apa yang telah
disampaikan oleh sekian banyak pakar tafsir mengenai pentingnya melakukan
sebuah perjalanan yang berguna untuk menyempurnakan jiwa seorang manusia.
Akhlak merupakan pondasi utama seorang manusia dalam menapaki
kehidupan di dunia, karena ketika akhlak seseorang terbentuk dengan baik, maka
implikasinya akan dapat dirasakan oleh banyak aspek kehidupan di dunia. Salah
satunya adalah aspek kehidupan sosial. Akhlakul karimah yang dimiliki oleh
setiap manusia dalam sebuah lingkungan akan membentuk tatanan masyarakat
yang baik sehingga terbentuklah lingkungan yang harmonis dalam tuntunan

islami.

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Kegiatan wisata merupakan salah satu kegiatan yang mungkin sangat
menarik untuk dibahas bagi sebagian besar. Penelitian ini merupakan salah satu

upaya untuk mencari implikasi lain dari kegiatan wisata yang dilakukan oleh



manusia, sehingga kegiatan wisata tidak hanya bernilai rekreatif saja. Adapun
kerangka pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kegiatan wisata ditinjau dari berbagai perspektif, diantaranya : ekonomi,
kesehatan dan psikologi

2. Kegiatan wisata antara anjuran dan mudharat yang ditimbulkannya
3. Pandangan Islam mengenai kegiatan wisata

Mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi serta untuk
efisiensi waktu maka dari itu diperlukan pembatasan masalah. Pembatasan
masalah bertujuan agar penelitian ini dapat memfokuskan pada inti permasalahan
sehingga diharapkan akan mencapai hasil yang maksimal. Penelitian ini
difokuskan pada anjuran berwisata dalam Alquran serta implikasi wisata ziarah

terhadap pembenahan akhlak.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, perlu adanya perumusan masalah
agar pembahasan dapat lebih terarah dan tidak melebar jauh dari tujuan awal yang
ingin dicapai dari penelitian ini. Adapun rumusan masalah yang diperoleh oleh
penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang anjuran berwisata dalam Alquran?

2. Bagaimana implikasi berwisata ziarah terhadap pembenahan akhlak manusia?
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D. Tujuan Penelitian
Setelah mengetahui rumusan masalah di atas, dapat diketahui bahwa
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk memaparkan penafsiran para mufassir tentang ayat-ayat anjuran
berwisata dalam Alquran.

2. Untuk mengetahui implikasi berwisata terhadap pembenahan akhlak manusia.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan khazanah
keilmuan dalam bidang ilmu tafsir. Agar hasil penelitian ini jelas dan berguna
untuk perkembangan ilmu pengetahuan, maka perlu dikemukakan kegunaan dari
penelitian ini, yaitu :
1. Kegunaan secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan
ilmu dan dapat menambah khazanah keilmuan khususnya keilmuan di bidang
agama, terutama tentang perintah adanya anjuran berwisata dalam Alquran.
2. Kegunaan secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi kontribusi kepada
segenap pembacanya, agar dapat memahami perintah dalam Alquran atau

anjuran untuk melakukan kegiatan berwisata.
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F. Telaah Pustaka
Sejauh ini penulis belum menemukan penelitian yang berfokus pada

Anjuran Berwisata dalam Alquran. Adapun karya ataupun penelitian-penelitian

terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Dampak Wisata Religi terhadap Intensitas Keagamaan Wisatawan PT.
Haryono Tour Travel. Skripsi yang ditulis oleh Na’imul Barkah (E02303020),
Jurusan Perbandingan Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel
Surabaya tahun 2008. Tulisan ini memfokuskan pada penjelasan tentang
dampak wisata religi terhadap intensitas keagamaan sebuah perusahaan yang
bergerak dibidang tour and travel.

2. Pengaruh Wisata Religi Wali Songo terhadap Peningkatan lbadah Sholat
Berjama’ah Masyarakat Dupak Masigit Kecamatan Bubutan, Surabaya.
Skripsi yang ditulis oleh Mudofri Fahrur Razi (B01209041), Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 2013. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah apakah ada pengaruh
wisata religi wali songo terhadap peningkatan ibdaah sholat berjama’ah
masyarakat Dupak Masigit Kecamatan Bubutan, Surabaya. Dan jika ada,
seberapa besar.

3. Astana Batu Ampar dan Wisata Ziarah dalam Perspektif Pengembangan
Dakwah Islam pada Masyarakat Pangbatok Kec. Proppo Kab. Pamekasan,
Madura. Skripsi yang ditulis oleh Nur Syam (B01393020), Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

tahun 1998. Tulisan ini memfokuskan penelitian terhadap eksistensi Astana
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Batuampar sebagai obyek wisata ziarah dalam perspektif pengembangan
dakwah Islam.

4. Jurnal : Pariwisata Dalam Perspektif Ekonomi dan Religius. Jurnal yang
ditulis oleh Isa Ansori ini diterbitkan pada bulan Oktober tahun 2002. Jurnal
ini berisi tentang bagaimana pariwisata ketika ditijau dari faktor ekonomi dan
juga faktor religius yang melibatkan masyarakat santri sebagai subjeknya.

Dari telaah pustaka yang dilakukan penulis, dapat diketahui bahwa sejauh
ini (sepengetahuan penulis) belum ada pembahasan yang memfokuskan pada
penafsiran ayat-ayat tentang anjuran berwisata dalam Alquran dan implikasi

wisata ziarah terhadap pembenahan akhlak manusia.
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G. Metodologi Penelitian

1.

Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan dan mengolah data yang
sifatnya deskriptif."® Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data
mengenai kerangka ideologis, epistemologis dan asumsi-asumsi metodologis
pendekatan terhadap kajian tafsir dengan cara menelusuri literatur yang
terkait dengan penelitian secara langsung.
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian non-empirik yang menggunakan
metode kepustakaan (library research). Dimana sumber-sumber datanya
diperoleh dari buku, jurnal, penelitian terdahulu dan literatur-literatur lain
yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian ini.%* Penelitian ini
dilakukan dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud, kemudian
mengelolahnya dengan ilmu tafsir.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis, yang
berusaha mendeskripsikan kandungan yang ada dalam surat ‘Ali-‘Imran ayat

137, Al-An‘am ayat 11, Al-Nahl ayat 36, Al-Naml ayat 69, Al-‘Ankabut

Y Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia
(Depok: LPSP3 Ul, 2005), 36.

“Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta Persada: Raja Grafindo,
1995), 94.
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ayat 20, Al-Rum ayat 42. Metode deskriptif, yaitu menggambarkan atau
menjabarkan keadaan atau status fenomena.?*

Metode deskriptif yang digunakan adalah metode tafsir tahlily.
Biasanya oara mufassir menguraikan makna yang dikandung dalam Alquran
secara komprehensif, ayat demi ayat, surat demi surat sesuai dengan urutan
mushaf dengan mengambil bentuk A/-mathur (riwayat) maupun Al-ra‘y
(pemikiran). Uraian tersebut menyangkut bebrapa aspek yang dikandung
ayat, seperti pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turunnya
ayat (asbab al-nuzul), keterkaitan ayat yang mengiringinya (munasabah) serta
pendapat-pendapat yang berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik
yang disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir
lainnya.*?

Metode Tahlily adalah metode menafsirkan ayat-ayat Alquran sesuai
urutan yang tersusun dalam mushaf Uthmani dengan memaparkan segala
aspek yang terkandung didalam ayat-ayat yang ditafsirkan, serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai keahlian dan
kecenderungan penafsir.?®

Metode penafsiran ini terkadang juga diwarnai oleh kecenderungan

dan keahlian penafsir dalam memahami ayat-ayat Alquran, sehingga lahirlah

2'E. Kristi Poerwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Perilaku Manusia...36.
?Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996), 12.

Z1bid.,
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lahirlah corak penafsiran fighy, sufy, falsify, ilmy, adab al-ijtima’iy dan
sebagainya.?*

Metode ini memiliki kelebihan yang sangat khas dibandingkan metode
tafsir yang lainnya. Diantaranaya adalah, keluasan dan keutuhannya dalam
memahami Alquran. Melalui metode tahlily, sesorang diajak untuk
memahami Alquran dari awal (surat Al-Fatihah) hingga akhir (surat Al-Nas)
atau ia diajak untuk ikut serta memahami ayat dan surat dalam alquran secara
utuh dan menyeluruh.®

Cara memahami Alquran secara tartil seperti inilah yang dilakukan
para sahabat. Metode ini terkesan memunculkan sikap yang sangat hati-hati
dan penuh tanggung jawab dalam dalam memahamaii pesan moral Alquran.
Metode ini juga menyajikan pembahasan alquran yang sangat luas yang
meliputi berbagai aspek, seperti kebahasaan, sejarah dan hukum.?®

Sedangkan kelemahan dari metode ini diantaranya adalah kajian yang
kurang mendalam, tidak detail dan terkesan tidak tuntas dalam pembahasan
dan penyelesaian topik-topik yangedang dibicarakan. Penafsiran dengan
metode ini pun memerlukan waktu yang sangat panjang dan menuntut
ketekunan kesabaran yang tinggi. Di sisi lain, jalan metode tafsir tahlily pun

terseok-seok (tidak sistematis) seperti yang dikritik oleh Rasyid Ridha.*’

**Baidan, Metodologi Penafsiran... 12.

»Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir (Bandung: Tafakkur, 2009), 103.
% 1bid.,

27 |bid.,105.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan,
yakni mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus pembahasan
guna mmeproleh rujukan teori-teori yang berguna dalam memahami kontruk
variabel-variabel penelitian, mendapatkan landasan teoritis untuk menyusun
konsep operasional variabel penelitian, serta memperoleh berbagai data yang
diperlukan untuk mendeskripsikan obyek penelitian.?
5. Pengolahan Data
Dalam pengolahan data yang telah dikumpulkan, penulisan ini
menggunakan beberapa langkah untuk mendeskripsikan obyek penelitian,
yaitu:*
1. Editing
Yaitu memeriksa kembali data-data yang diperoleh dari segi kelengkapan,
kejelasan, kesesuaian, relevansi serta keragamannya.
2. Pengorganisasian data
Yaitu menyusun dan mengurutkan data-data yang telah diperoleh dalam
kerangka paparan yang telah direncanakan sebelumnya sesuai dengan
rumusan masalah.
6. Teknik Analisis Data
Semua data yang telah terkumpul, baik primer maupun sekunder

diklasisifikasikan sesuai dengan sub bahasan masing-masing. Setelah itu

2gaifullah, at all, Metodologi Penelitian Hadis: Buku Perkuliahan Program S1 Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin, (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 241.

*Zainiyah. “Nabi Muhammad sebagai Rahmat Li Al-*Alamin Dalam Surat Al-Anbiya’
ayat 1077, Skripsi tidak diterbitkan (Surabaya: Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin
UIN Sunan Ampel 2014), 14.



17

dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang memuat objek penelitian
dengan menggunakan analisis isi, yaitu suatu teknik sistematik untuk
menganalisis isi pesan dan mengelolahnya dengan tujuan menangkap pesan
yang tersirat dari satu atau beberapa pernyataan. Selain itu, analisis isi dapat
juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak
peneliti.*
Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari dokumen
perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber, yaitu sumber data primer dan
sekunder.
a. Data Primer
Sumber data primer adalah rujukan utama yang terpenting dalam
penelitian ini, dalam hal ini adalah Alquran al-Karim.
b. Data Sekunder
Sumber sekunder yang digunakan sebagai pelengkap dalam
penelitian ini diantaranya:
1) Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab
2) Tafsir Fi Dzilal Alquran karya Sayyid Quthb
3) Tafsir Ibn Katsir karya Ibn Katsir
4) Tafsir Al-Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi
5) Tafsir Sofwa Al-Tatasir karya Ali Al-Shobuni

6) Tafsir Hikmah karya Juhaya S.Praja

**Noeng Muhadjir, Metodologi Peneltian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993),

77,
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7) Wawasan Alquran karya Muhammad Quraish Shihab

8) Fokus Isi dan Makna Alguran (Jalan Pintas Memahami Substansi
Global Alquran) karya T. T. Thalhas

9) Illmu Pariwisata: Sebuah Pengantar Perdana karya Nyoman S. Pendit

10) Dasar-dasar Pariwisata karya Gamal Suwantoro

11) Psikologi Pariwisata karya Glenn F.Ross

12) Sosiologi Pariwisata karya | Gde Pitana

13) Travel & Tour: Asas, Metode dan Teknik karya Oemar Hamalik

14) Ekonomi Pariwisata: Sejarah dan Prospeknya karya James J. Spillane

15) Menggebrak Dunia Wisata karya Eka Budiana

16) Dan karya-karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan objek

penelitian.
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H. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini berisi terdiri dari empat bab. Pada masing-masing bab memiliki
penekana tersendiri, namun tetap seperti mata rantai yang saling terhubung dan
tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Bab | Pendahuluan, berisi pendahuluan yang merupakan garis besar dari
keseluruhan pola berpikir yang dituangkan dalam konteks yang jelas. Atas dasar
tersebut, deskripsi ini diawali dengan latar belakang masalah yang berisi tentang
alasan pemilihan judul. Setelah itu dilanjutkan dengan pembatasan serta rumusan
masalah yang bertujuan agar pembahasan dalam penelitian ini tajam dan tepat
mengenai sasaran serta tidak melebar sehingga diharapkan hasil yang maksimal.
Kemudian agar tidak terjadi pengulangan dan mengenaskan tentang
keorisinalitasan penelitian ini, maka dibentangkan pula kajian pustaka. Metode
penulisan juga diungkapkan dengan tujuan agar sumber data, teknik pengumpulan
data dan analisis data dapat diketahui. Adapun pengembangannya kemudian
tampak dalam sistematika pembahasan.

Bab Il Aspek-aspek Wisata, berisi tentang landasan teori yang akan
menjadi pijakan utama isi skripsi ini. Diantaranya adalah definisi wisata secara
umum, definisi wisata dalam Islam serta pengulasan wisata yang dilihat dari
berbagai perspektif, yakni ekonomi, psikologi dan kesehatan.

Bab 11l Penafsiran Ayat-ayat tentang Wisata dan Impikasi Wisata
Ziarah terhadap Pembenahan Akhlak Manusia, berisi tentang penafsiran ayat-
ayat tentang anjuran berwisata yang mencakup ayat, terjemah, tafsir mufradat,

Munasabah serta asbab al-nuzid dan penafsiran. Dalam bab ini juga menjelaskan
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tentang hal-ikhwal mengenai wisata ziarah kemudian dilanjutkan dengan analisis
data yang berupa implikasi wisata ziarah dengan pembenahan akhlak manusia.
Bab IV Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang layak

dikemukakan



